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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peningkatan pariwisata di Indonesia dapat dilihat dengan adanya 

pertumbuhan positif terhadap jumlah perjalanan wisatawan baik dari 

internasional maupun domestik (Kementrian Pariwisata, 2014). Pada tahun 

2018, pariwisata Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup besar yaitu 

sebesar 7,8%, yang dimana besarnya adalah dua kali lipat rata-rata 

pertumbuhan pariwisata global yang sebesar 3,9%. Persentase ini menetapkan 

Indonesia di posisi kesembilan sebagai negara dengan pertumbuhan wisatawan 

mancanegara tercepat di dunia (World Tourism & Travel Council, 2018). 

Berikut adalah grafik data kunjungan wisatawan mancanegara tahun 2017 dan 

2018. 

GAMBAR 1 
Data Kunjungan Wisatawan Mancanegara Tahun 2017 dan 2018 

 

 
Sumber: Kementerian Pariwisata Indonesia (2019) 
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Pesatnya pertumbuhan yang berkembang dari tahun ke tahun, telah 

menjadikan pariwisata sebagai inti dari bisnis di Negara Indonesia. 

Diproyeksikan pada tahun 2019, pariwisata Indonesia mampu menyumbang 

PDB (produk domestik bruto) sebesar 15%, atau sekitar 280 juta triliun pada 

devisa negara dan juga menampung 13 juta tenaga kerja (Cahyu, 2018).  

Berdasarkan data dari Travel and Tourism Competitiveness Index 

(TTCI), Indonesia telah menduduki posisi di peringkat 42 pada tahun 2017 

(Poerwanto, 2019). Namun demikian, hasil itu belum membuat Indonesia puas. 

Sehingga untuk kedepannya, Indonesia memiliki target sasaran untuk dapat 

mencapai dan menduduki peringkat ke-30 dunia pada tahun 2019. Dalam usaha 

pencapaiannya, salah satu upaya yang perlu digiatkan adalah dengan 

meningkatan nilai environmental sustainability yang saat ini masih berada pada 

peringkat 131 dari 136 negara (Widodo, 2018). Konsep environmental 

sustainability atau lingkungan yang berkelanjutan telah diimplementasikan di 

berbagai sektor, termasuk dalam sektor pariwisata. Penerapan konsep 

berkelanjutan dalam pariwisata bertujuan untuk memberikan dampak positif 

dan diharapkan dapat memberi manfaat terhadap lingkungan, ekonomi 

masyarakat lokal, lingkungan sosial dan kebudayaan di wilayah tersebut. 

Pariwisata berkelanjutan harus berjalan selaras dengan lingkungan, 

masyarakat, dan budaya (Baskoro & Rukendi, 2008 dalam Purmada et al., 

2016). 

Namun, perkembangan aktivitas pariwisata, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dapat menimbulkan sampah setiap harinya. Pada saat 

berlibur, wisatawan rata-rata menghasilkan sampah enam kali lebih banyak 
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dari jumlah normal (WWF-Indonesia, 2015). Peningkatan jumlah sampah yang 

terjadi akibat aktivitas pariwisata menghambat perkembangan pariwisata di 

Indonesia dan menjadi masalah utama dalam industri pariwisata Indonesia 

(Syaifullah, 2017). Seiring dengan peningkatan kunjungan wisatawan ke 

Indonesia, konsumsi dan sampah pun ikut meningkat. Hal ini diperparah 

dengan banyaknya destinasi wisata yang tidak memiliki sistem daur ulang yang 

baik (United Nations Environment Programme, 2019). Sehingga, volume 

sampah akan semakin meningkat juga seiring dengan meningkatnya jumlah 

kunjungan wisatawan pada satu destinasi wisata. Hal ini dapat berpotensi 

menurunkan minat wisatawan yang ingin berkunjung ke Indonesia, yang 

akhirnya berdampak buruk terutama pada penurunan devisa Negara dan sektor 

pariwisata (Rini, 2018).  

Perkara pengelolaan sampah masih menjadi persoalan besar bagi 

Indonesia. Sampah di Indonesia yang tidak terkelola jumlahnya mencapai 24%, 

yang artinya dari 65 juta ton sampah yang dihasilkan di Indonesia setiap 

harinya, terdapat sekitar 15 juta ton sampah tidak terkelola, sehingga sampah-

sampah tersebut mengotori ekosistem dan lingkungan karena tidak ditangani. 

Hanya 7% sampah yang terdaur ulang dan 69% sampah berakhir di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA). Jenis sampah yang paling banyak dihasilkan adalah 

sampah organik, yang sebesar 60%, dilanjutkan dengan sampah plastik sebesar 

14%, sampah kertas sebesar 9%, sampah metal sebesar 4,3%, dan sampah kaca, 

kayu serta bahan lainnya sebesar 12,7% (CNN Indonesia, 2018a).  

Beberapa hal tertentu dapat memengaruhi tingginya jumlah sampah 

yang tidak terkelola. Pertama, proses pengumpulan sampah dengan sistem 
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yang memadai. Pada proses ini, orang yang biasa melakukannya adalah para 

pemulung di jalanan, atau para petugas kebersihan yang menggunakan truk 

untuk mengangkat dan membawa sampah-sampah yang dihasilkan dari tiap 

rumah tangga. Pengumpulan sampah yang dilakukan ini memang sudah 

berjalan, tetapi dinilai masih belum optimal, karena semua sampah yang ada 

belum bisa dijangkau oleh para pemulung dan petugas kebersihan. Hal kedua 

yang sepatutnya menjadi perhatian adalah kebiasaan dan perilaku buruk 

masyarakat Indonesia sendiri, yang masih sering membuang sampah secara 

sembarangan langsung ke sungai atau alam. Sampah-sampah yang dibuang ke 

sungai tersebut tidak dapat dimasukkan ke dalam proses pengumpulan sampah 

yang dilakukan oleh pemulung dan petugas kebersihan, yang akhirnya 

mengotori ekosistem (CNN Indonesia, 2018a). 

Berikut adalah tabel data beberapa daerah di Indonesia dengan jumlah 

penduduk beserta dengan jumlah sampah ditimbun TPA dan jumlah sampah 

yang tidak terkelola.  

 
TABEL 1 

Data Beberapa Daerah di Indonesia dengan jumlah penduduk beserta dengan 
jumlah sampah ditimbun TPA dan jumlah sampah yang tidak terkelola 

Provinsi 
Jumlah 

Penduduk 
(Jiwa) 

Jumlah Sampah 
Ditimbun TPA 

(Ton/hari) 

Jumlah Sampah 
Tidak Terkelola 

(Ton/hari) 
DKI Jakarta 8.848.884 11.686,58 274 
Denpasar 897.300 535,57 42,97 
Bandung 3.525.149 320 311 
Yogyakarta 1.696.144 348,73 1.385,72 
Malang 2.576.596 253,23 20,10 
Nusa Tenggara Barat 402.695 645,61 31.058 

Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (2018) 

 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa masih banyak sampah yang 

tidak terkelola per harinya. Salah satunya adalah Provinsi Nusa Tenggara 
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Barat, dengan Taman Nasional Gunung Rinjani sebagai daya tarik wisata 

unggulan (SuaraNTB, 2019).  

Taman Nasional Gunung Rinjani adalah salah satu destinasi pariwisata 

di Indonesia yang sudah menerapkan gaya hidup minim sampah sebagai upaya 

penanggulangan sampah untuk menciptakan pariwisata yang berkelanjutan 

(Kosasih, 2016). Berikut adalah data jumlah pengunjung pendakian Taman 

Nasional Gunung Rinjani, baik pendaki mancanegara maupun nusantara, 

periode tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. 

 
TABEL 2 

Jumlah Pengunjung Pendakian Taman Nasional Gunung Rinjani 
Periode 2015-2019 

Tahun 
Jumlah 

Pengunjung 
2015 70.705 
2016 93.018 
2017 82.779 
2018 46.786 
2019 21.346 

Sumber: Balai Taman Nasional Gunung Rinjani (2020) 

 
Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa jumlah wisatawan yang mendaki 

Taman Nasional Gunung Rinjani pada tahun 2016 mencapai angka tertinggi 

sebanyak 93.018 orang. Namun, sampah yang dihasilkan dari kegiatan 

pendakian mencapai 13 ton dan tidak terkelola dengan baik (CNN Indonesia, 

2018b). Studi oleh Komunitas Sapu Gunung bersama dengan Mahasiswa 

Pencinta Alam yang dilakukan pada tahun 2016 menunjukkan bahwa Taman 

Nasional Gunung Rinjani paling banyak menghasilkan sampah plastik, 

dibandingkan dengan 8 Taman Nasional Gunung dan 7 gunung lainnya yang 

diteliti (Arifin, 2016). 
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Dalam mengatasi masalah tersebut, Balai Taman Nasional Gunung 

Rinjani mulai menerapkan sistem deposit sampah pada tahun 2017, dimana 

pendaki diwajibkan untuk menaruh uang jaminan sebesar Rp 150.000 dan 

mendapatkan kantong sampah yang bisa digunakan kembali untuk diisi dengan 

sampah dan dikembalikan setelah pendaki turun. Balai Taman Nasional 

Gunung Rinjani juga menerapkan program take in dan take out, dimana 

pendaki mengisi daftar barang yang berpotensi menghasilkan sampah dan 

sampah tersebut akan diperiksa sesuai dengan daftar yang telah diisi setelah 

pendaki turun dari gunung (Kosasih, 2016). Pada tahun 2018, Taman Nasional 

Gunung Rinjani juga mulai memberlakukan kuota sebanyak 500 pendaki setiap 

harinya dan menerapkan Standar Operasional Prosedur untuk mengelola 

dampak negatif yang ditimbulkan akibat tingginya jumlah pendaki, seperti 

sampah pendaki, aktivitas vandalisme, kebakaran hutan, erosi di jalur 

pendakian, dan rusaknya pohon-pohon sebagai bahan bakar atau sebagai 

tongkat pendaki (Balai Taman Nasional Gunung Rinjani, 2019). 

Mengutip dari Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 

14 Tahun 2006 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, 

pariwisata berkelanjutan adalah pariwisata yang memperhitungkan dampak 

ekonomi, sosial dan lingkungan saat ini dan masa depan, memenuhi kebutuhan 

pengunjung, industri, lingkungan dan masyarakat setempat serta dapat 

diaplikasikan ke semua bentuk aktifitas wisata di semua jenis destinasi wisata, 

termasuk wisata masal dan berbagai jenis kegiatan wisata lainnya. Dalam 

membangun pariwisata yang berkelanjutan di destinasi pariwisata Indonesia, 

Kementrian Pariwisata Indonesia melakukan kampanye 3P; planet (alam), 
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people (masyarakat), dan prosperity (kesejahteraan). Aspek planet 

menunjukkan kewajiban wisatawan dalam merawat dan menjaga destinasi 

pariwisata. Aspek people merujuk pada partisipasi wisatawan dalam kegiatan 

lokal dari sebuah destinasi pariwisata. Sedangkan aspek prosperity 

menjelaskan nilai-nilai ekonomi dari destinasi pariwisata dan dampaknya 

terhadap masyarakat lokal (Syarizka, 2019). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa pengaruh penerapan gaya hidup minim sampah terhadap 

lingkungan dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di Taman Nasional 

Gunung Rinjani,  

 

B. Perumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dari 

penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan Gaya Hidup Minim Sampah 

Terhadap Lingkungan dalam Mendukung Pariwisata Berkelanjutan di Taman 

Nasional Gunung Rinjani dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

bagaimana pengaruh penerapan gaya hidup minim sampah terhadap 

lingkungan dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di Taman Nasional 

Gunung Rinjani? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh gaya hidup 

minim sampah terhadap lingkungan dalam mendukung pariwisata 

berkelanjutan di Taman Nasional Gunung Rinjani. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Kontribusi praktik dan manajerial 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong pelaku pariwisata untuk 

menerapkan gaya hidup minim sampah dalam kehidupan pariwisata dan 

menggiatkan kegiatan sosialisasi minim sampah dari pengelola Taman 

Nasional Gunung Rinjani kepada masyarakat, baik secara langsung 

maupun melalui sosial media. 

2. Kontribusi kebijakan pariwisata 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Pemerintah Daerah untuk 

mengembangkan kebijakan tentang gaya hidup minim sampah. 

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian latar belakang masalah yang mendasari pentingnya 

diadakan penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kontribusi pengembangan teori, praktik dan manajerial, serta kebijakan 

pariwisata. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi paparan teoritis yang mendeskripsikan penelitian, jenis-jenis dan 

prinsip dasar, membahas tentang penelitian sebelumnya, perumusan hipotesis, 

dan rerangka konseptual. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, rancangan penelitian, metode  

penentuan sampel, instrumen pengumpulan data, pengukuran variabel, dan 

metode analisis data. 

BAB IV HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil dan pembahasan yang sudah dilakukan oleh tim peneliti. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi simpulan dan saran dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 

oleh tim peneliti.  


